Bab 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) memilki sifat
bakterisidal terhadap Group A B Hemolyticus Streptococcus
(GABHS).

2. Ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) pada konsentrasi
30% dan 50% tidak didapatkan adanya pertumbuhan dari
bakteri, sehingga nilai KBM nya berada pada konsentrasi

antara 15% sampai dengan 30%.
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7.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan

bahwa:

1. Melanjutkan penelitian dengan menggunakan media lain
yang tidak membentuk endapan, sehingga nilai KHM dapat
diperoleh dari peembacaan menggunakan
spectrophotometri.

2. Range konsentrasi ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix)
lebih dipersempit agar penentuan nilai KBM dapat lebih
spesifik.

3. Pada saat mengambil enceran dari microplate, pengadukan
dilakukan secara merata dan berulang serta standart agar
enceran yang diambil untuk kemudian dilakukan
penanaman pada media agar padat bersifat homogen dan

memberikan hasil yang maksimal.
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